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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dari bab 4 yang digunakan 
sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama, terdapat perbedaan antara etika penyusunan 
laporan antara mahasiswa tingkat atas dengan mahasiswa 
tingkat bawah di Jurusan Akuntansi berdasarkan tabel 4.12 uji 
keseluruhan untuk semua indikator persepsi etika penyusunan 
laporan keuangan yang meliputi manajemen laba, salah saji, 
pengungkapan informasi yang sensitif atau pengungkapan 
laporan keuangan, biaya-manfaat, tanggung jawab pada laporan 
keuangan menunjukkan bahwa taraf signifikannya di bawah 
0,05 berarti untuk hipotesis 1 yakni terdapat perbedaan antara 
mahasiswa tingkat atas dan mahasiswa tingkat bawah di jurusan 
akuntansi sehingga hipotesisnya diterima. Hasil dari penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Yulianti dan Fitriany (2005). 
2. Hipotesis kedua, terdapat perbedaan antara etika penyusunan 
laporan antara mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa 
Jurusan Non-Akuntansi berdasarkan tabel 4.13 uji keseluruhan 
untuk semua indikator persepsi etika penyusunan laporan 
keuangan yang meliputi manajemen laba, salah saji, 
pengungkapan informasi yang sensitif atau pengungkapan 
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laporan keuangan, biaya-manfaat, tanggung jawab pada laporan 
keuangan menunjukkan bahwa taraf signifikannya di atas 0,05 
berarti untuk hipotesis 2 yakni tidak terdapat perbedaan antara 
mahasiswa jurusan akuntansi dengan mahasiswa jurusan non-
akuntansi sehingga hipotesisnya ditolak. Hasil dari penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Yulianti dan Fitriany (2005). Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa jurusan non-akuntansi yang 
menjadi responden penelitian merupakan mahasiswa jurusan 
manajemen di mana mahasiswa tersebut juga menerima mata 
kuliah yang sama dengan mahasiswa jurusan akuntansi terkait 
dengan etika penyusunan laporan keuangan ini yaitu mata 
kuliah Akuntansi Pengantar 1 di jurusan akuntansi dan mata 
kuliah Pengantar Akuntansi 1di jurusan manajemen. Hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianti dan Fitriany 
(2005). 
3. Hipotesis ketiga, terdapat perbedaan antara etika penyusunan 
laporan antara pria dan wanita berdasarkan tabel 4.14 uji 
keseluruhan untuk semua indikator persepsi etika penyusunan 
laporan keuangan yang meliputi manajemen laba, salah saji, 
pengungkapan informasi yang sensitif atau pengungkapan 
laporan keuangan, biaya-manfaat, tanggung jawab pada laporan 
keuangan menunjukkan bahwa taraf signifikannya di atas 0,05 
berarti untuk hipotesis 3 yakni tidak terdapat perbedaan antara 
pria dan wanita sehingga hipotesisnya ditolak. Pria dan Wanita 
sama-sama sudah dari awal sebelum masuk perguruan tinggi 
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sudah memahami apa itu etika dan pentingnya etika dan pada 
saat mahasiswa masuk ke perguruan tinggi akan diberikan 
pemahaman tentang etika lebih luas lagi dalam penyusunan 
laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yulianti dan Fitriany (2005). 
 
5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah responden yang 
merupakan mahasiswa di Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya menyajikan hasil penelitian ini berlaku di tempat 
dilakukannya penelitian yaitu di Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya. 
 
5.3. Saran 
Penelitian berikutnya diharapkan jika untuk mengetahui terdapat 
atau tidak terdapat perbedaan antara persepsi terhadap etika 
penyusunan laporan keuangan antara mahasiswa tingkat atas dan 
mahasiswa tingkat bawah di jurusan akuntansi, persepsi terhadap 
etika penyusunan laporan keuangan antara mahasiswa jurusan 
akuntansi dan mahasiswa jurusan non-akuntansi (manajemen), 
persepsi terhadap etika penyusunan laporan keuangan antara pria dan 
wanita akan lebih baik membedakan dua atau tiga universitas serta 
jurusan di Surabaya sebagai responden untuk membandingkan 
terdapat perbedaan atau tidak terdapat perbedaan antar variabel 
manajemen laba, salah saji (misstate), pengungkapan informasi yang 
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sensitif atau pengungkapan laporan keuangan (disclosure), biaya 
manfaat (cost-benefit) dan tanggung jawab pada pengguna laporan 
keuangan (responsibility) sehingga dapat memperlihatkan efek 
kurikulum akuntansi  secara umum terhadap kode etik atau kode 
etika seorang akuntan untuk tiap universitas dan jurusan di Surabaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aditya, E.M.,  2010, Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior 
dan Junior mengenai Profesi Akuntan pada Program S-1 
Reguler dan Stransfer PTS “X”. Dosen Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Widya Manggala, Semarang. 
 
Amirin, T.M., 2010, Skala Likert Penggunaan dan Analisis Datanya, 
(http://www.tatangmanguny.wordpress.com/2010/11/01/skal
a-likert-penggunaan-dan-analisis-datanya/, diunduh tanggal 
29 juni 2013). 
 
Clikeman, P.M., dan Henning, S.L., 2000, The Socialization of 
Undergraduate Accounting Students. Issues in Accounting 
Education, Vol. 15, pp 1-15. 
 
Farisy, F.A., 2011, Etika Dalam Laporan Keuangan 
(http://www.fendyalfarisy.blogspot.com/2011/01/etika-
dalam-laporan-keuangan.html, diunduh tanggal 06 juni 
2013). 
 
Fitriani, B.H., 2009, Persepsi Dosen dan Mahasiswa Akuntansi 
terhadap Etika Penyusunan Laporan Keuangan. Fakultas 
Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”, 
Jakarta. 
 
Ghozali, I., 2006, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 
SPSS. 
 
Herdiana, I., 2012, Konsep Gender dan Jenis Kelamin, 
(http://www.ikeherdiana-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-
63794-Psikologi Perempuan-Konsep Gender dan Jenis 
Kelamin.html, diunduh tanggal 29 juni 2013). 
 
73 
 
74 
 
 
Intani, L., dan E.S. Suhendra, 2009, Analisa Pengaruh Pendidikan 
Etika dan Persepsi Mahasiswa Dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan. 
Mahmud, A., 2008, Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika 
Penyusunan Laporan Keuangan, Lembaran Ilmu 
Kependidikan, Jilid 37, No. 2. 
 
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, 
2007, Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi 
Emiten dan Perusahaan Publik, Jakarta. 
 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 2009, Laporan Keuangan. 
 
Sundjaja, R. S., dan Inge B., 2003, Manajemen Keuangan, edisi 
kelima, buku 1. 
Supranto, J., 1988, Statistik Teori dan Aplikasi, Jakarta: Erlangga 
Suwardjono, 2006, Teori Akuntansi : Perekayasaan Akuntansi 
Keuangan, 3
th 
 ed., Yogyakarta: BPFE. 
Temalagi, S., 2011, Penerapan Etika Profesi Berbasis ESQ dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Akuntan Indonesia,  Dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Pattimura, Jurnal Ilmu 
Ekonomi Advantage Vol. 2, No. 2, 19 februari. 
 
Ummah, B.A., 2009, Jenis-Jenis Penelitian, 
(http://Copy%20of%20Jenis-jenis%20Penelitian.htm, 
diunduh tanggal 16 oktober 2013). 
 
Utami, W., Titik A., dan Fitri I., 2009, Muatan Etika dalam 
Pengajaran Akuntansi Keuangan dan Dampaknya terhadap 
Persepsi Etika Mahasiswa, JRAI, Vol. 12, No. 2, Februari. 
 
Warren, C. S., James M. R., dan Philip E. F., 2008, Pengantar 
Akuntansi edisi 21, buku satu, Terjemahan Farahmita, A., 
75 
 
 
Amanugrahani, dan Hendrawan T., 2008, Jakarta: Salemba 
Empat. 
  
Yulianti dan Fitriany, 2005, Persepsi Mahasiswa Akuntansi 
terhadap Etika Penyusunan Laporan keuangan, Universitas 
Indonesia, SNA VIII Solo, September: 15-16. 
